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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakangi 

Kemajuani teknologii merupakah sesuatuiyang tidak bisai dipisahkan dan 

dijauhkan dalamikehidupan masyarakat saat ini, ikarena kemajuan teknologii 

berjalani seiring dengan kemajuaniilmu pengetahuan. iSetiap iinovasi yang 

dirancang untukimemberikan keuntungan, memberikanibanyak kemudahani untuk 

melakukan aktifitas bagi kehidupan manusia. Masyarakan telah menikmati banyak 

keuntungan dari inovasi yang dibuat dalam beberapa dekade terakhir ini. 

Perekmbangan teknologi menciptakan saluran baru bagi produk dan jasa, hal ini 

mendorong para perusahaan untuk melakukan aktivitas jual bisnisnya melalui 

internet atau yang sering disebut saat ini sebagai perdagangan online (E-commerce) 

(Rismantio, 2021).  

Penetrasi internet terus meningkat di seluruh negeri, didorong oleh 

pertumbuhan pengguna smartphone dan upaya pemerintah untuk meningkatkan 

aksesibilitas. Berdasarkan data dari Kementerian komunikasi dan informatika 

(2023) menyebutkan data APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

penggunia layanan interneti di lndonesia kurang lebih 215,63 jutaiorang padai tahun 

2022-2023. Dibedakan dengan waktuisebelumnya, yangimencapai 210,03 juta 

pemakai, jumlahnya meningkat sebesar 2,67 persen. Hal ini didukung dengan 

laporan Website We Are Social menyatakan bahwa dari 77 persen populasi 

Indonesia menjadi penggunai Internet aktif pada tahun 2022, iGoogle Temasek dani 

Bain & Co menyatakan bahwa kontribusiisektor e-commerce Indonesiaisebesar 

USD 95 milar atauisetara dengan 76 persen terhadap  ekonomi idigital   Indonesiai
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Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, internet menjadi 

lebih mudah diakses, yang menghasilkan beberapa pergeseran. Pergeseran yangi 

dimaksudi yaitu konsumen mulaiimelakukan pergeseranicara berbelanja suatui 

produk. Dengan adanya kemajuan teknologi dan internet konsumen lebih memilih 

berbelanja pada toko online (e-commerce) dari pada toko konvesional karena 

konsumen dapat meneliti produk dan layanan dengan mudah serta membuat 

keputusan yang tepat pada apa yang akan dibeli, hal ini sering disebut sebagai 

keputusan pembelian.ii 

Keputusani Pembelian imerupakan iproses identifikasi permasalahan 

(problem recognition), penelusuran informasi, ievaluasi (penilaian) daniseleksi 

dariialternatif produk, seleksiisaluran distribusi danipelaksanaan keputusani 

terhadap produkiyang akan di pilih atau dibeliioleh konsumen (Munandar, 2001). 

Keputusan konsumen dapat menjadi proses yang kompleks dan tergantung pada 

situasi dan preferensi individu atau konsumen. Konsumen sering kali 

mempertimbangkan beberapa faktor sebelum akhirnya membuat keputusan 

pembelian karena setiap individu atau konsumen memiliki motif dan alasan dalam 

melakukan pembelian. Keputusan pembeli dipengaruhii oleh faktor ekonomii 

keuangan, iteknologi, politik, ibudaya, produk, harga, ilokasi, promosi, iphysical 

evidence, ipeople dan process. i Sehingga membentuk suatu sikap konsumen dalam 

mengolah segala informasi dan pengambilan kesimpulan berupa respon yang 

muncul pada produk yang akan dibeli (Alma 2016). i Dalam penelitiani ini, peneliti 

menggunakan digital marketing dan digital payment sebagai variabel penelitian 

yang temasuk kedalam faktor teknologi dan faktor promosi.  

iFaktor pertama yang mempengaruhii keputusan pembelian yaitu digitali 

marketing. i Digitalimarketing merupakan ikegiatan pemasaran danipencarian 
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pangsa pasari dengan mediaidigital secara online dengani menggunakan berbagaii 

sarana online seperti media sosial (Purwana dkk, 2017). Dunia digitali sekarang 

memungkinkan seseorang untuk terhubung dengan perangkat dan denganiorang 

lain diiseluruh dunia.i iDi satu sisiidigitalimarketing dapat mempermudah pelakui 

bisnis untuki mengawasi danimenyediakan semua kebutuhanikonsumen,, 

sedangkan disisi laini konsumen jugaidapat mencari serta menjelajah dunia maya 

untuk mempermudah pencarian informasi produk. Tujuan dari digital marketing ini 

yaitu untukimenarik perhatian konsumeni dan calonikonsumen dengan cepat dan 

tepat, dan menyajikan berbagai informasi produk ataupun layanan sehingga 

mempermudah konsumen maupun calon konsumen dalam memutusakan apa yang 

ingin mereka beli. Semakin luas pemasaran melaui digital ini maka semakin banyak 

pangsa pasar yang dijangkau. Walapun bukan hal baru, namun digital marketing ini 

terus bertumbuh dan perkembang seiring berjalannya waktu. Penggunaan digital 

marketing yang efektif dan benar akan meningkatkan penjualan pada pangsa pasar. 

Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu digital 

payment. Sistem pembayaran berbasis digital menjadi menjadi salah satu faktorr 

yang dapat mendorong pertumbuhan e-commerce. Digital payment merupakan 

sistem pembayaran yang menggunakan media internet. Dalam transkasi 

pembayaran dengan menggunakan metode digital, pembayar dan penerima 

mengirim dan menerima uangnya secara online. Jenis pembayaran digital yang 

seringkali digunakan yaitu dengan menggunakan electronic money dan electronic 

wallet (Mulyana, A., & Wijaya 2018). Pada awalnya, pembayaran hanya dilakukan 

dengan uang tunai, tetapi saat ini pembayaran dapat menggunakan pembayaran 

digital payment, atau uang elektronik, saat bertransaksi di toko online atau 

marketplace, yang memungkinkan transaksi yang lebih efisien dan efisien. 
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Kemudahan transaksi dengan menggunakan software dan e-commerce semakin 

berkembang dengan munculnya digital payment. Digital payment memiliki banyak 

fitur, seperti e-wallet, mobile banking, dan kartu kredit, tetapi yang paling populer 

saat ini adalah PayLater. Dengan smartphone yang terhubung ke internet, 

pembayaran dapatidilakukan ikapan saja danidi mana saja. iSementara itu, 

kemunculan digital payment sangat menguntungkan para pelaku bisnis karena 

memungkinkan mereka untuk menarik lebih banyak dan juga dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen tentunya dalam memutuskan pembelian. 

Digital marketing dan digital payment diterapkan oleh beberapa 

marketplace. Markerplace merupakan suatu platfrorm yang digunakan sebagai 

penghubung antaraipenjual dan konsumen untuki kemudahan transaksiijual belii 

yang dilakukan. Sederhananya, marketplace adalah aplikasi pasar online yang 

berfungsi sebagai wadah bagi para penjual untuk menyediakan berbagai jenis 

barang, merek, harga, dan kualitas. Dengan demikian, pelanggan dapatidengan 

mudahimencari produki yang mereka inginkani melalui satu aplikasi. Indonesia 

telah menjadiisalah satu pasarie-commerce terbesaridi Asiai Tenggara. Perusahaan-

perusahaan e-commerce lokal seperti, Tokopedia, Bukalapak dan Shopee telah 

mengalami pertumbuhan yang pesat, membuka peluang bagi pelaku usaha kecil dan 

menengahserta memberikan akses yang lebih luas bagi konsumen. Semakin 

meningkatnya jumlah pengguna internet setiap tahun dan diiringi dengan 

meningkatnya jumlah pengguna marketplace di Indonesia. Berikut merupakan data 

marketplace popular di Indonesia berdasarkan dengam jumlah pengunjung 

terbanyak yang nampak pada gambar 1.1 
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Gambar 1.1  

Data Kunjungan Marketplace Terbanyak di Indonesia 

(Sumber: Website Databoks) 

Berdasarkanidata padaigambar 1.1 menunjukkanibahwa terjadii 

peningkatan dan penurunan yang cukup signifikan pada situs marketplace di 

Indonesia disetiap bulannya dari bulan Januari-September tahun 2023. Bulan 

September 2023 Shopee mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 38 persen 

menjadi 237 juta kunjungan dibandingkan posisi pada bulan Januari 2023. 

Pertumbuhan yang dialami oleh marketplace Shopee melebihi pesaingiutamanya 

yaitu Tokopedia, iLazada, Blibli daniBukalapak. iPada Bulan SeptemberiTokopedia 

mengalami penurunan sebesar 31 persen menjadi 88,9 juta kunjungan. Sedangkan 

pada periode yang sama Lazada mengalami penurunan sebesar 48 persen menjadi 

47,7 juta kunjungan, kemudian Blibli mengalami pertumbuhan sebesar 1 persen 

menjadi 28,9 juta kunjungan dan Bukalapak juga mengalami penurunan sebesar 44 

persen menjadi 11,2 juta kunjungan.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pada e-commerce 

masih belum stabil karena terjadi peningkatan dan penurunan disetiap bulannya, 

namun dari data tersebut dapatidilihat bahwaiShopee merupakan situs e-commercei 

dengani pengunjung terbanyakidi Indonesiai padai tahun 2023i dalam kategori 

marketplace yang disusul oleh Tokopedia, Lazada, Blibli dan Bukalapak. Memang 

kenyataannya setiap marketplace memiliki pasarnya masing-masing. Pertumbuhan 

Shopee jauhimelampaui ipesaing utamanya, iTokopedia, iLazada, iBlibli, dani 

Bukalapak, dalam hal jumlah pengunjung yang meningkat. Berdasarkan laporan 

dari e-commerce moment work tahun 2023 disampaikan bahwa Indonesia 

memberikan kontribusi sebesar 52 persenigross merchandise volume (GMV) e-

commerce diiKawasan AsiaiTenggara yang mayoritas dikuasai oleh Marketplace 

Shopee. Shopee mencatata GMV sebesar 47,9 milyar dollar AS, kemudian disusul 

oleh Lazadaimencatat GMV sebesari20,1 Milyar dollariAS dan Tiktok Shope 

mencetakiGMV sebesari2,5 Miliar dollariAS, Shopee adalah pusat perbelanjaan di 

hampir semua provinsi di Indonesia termasuk Bali.  

Marketplace Shopee merupakan platform e-commerce yang memfasilitasi 

pertemuan antara penjual dan pembeli dalam lingkungan digital. Shopeei 

merupakani perusahaan e-commerceiyang berpusat diiSingapura idibawah 

naungani SEA Groupiyang berdiri pada pertengahan bulan Februari tahun 2015 

yang beroprasi di wilayah Asia Tenggara dan Taiwan. Shopee hadir di Indonesia 

sejak tahun 2015 yang dikelola oleh PT Shopee Internasional Indonesia. Shopee 

terus meningkatkan strategi dalam penjualannya hingga aktivitas shopee meningkat 

derasti hingga saat ini. Shopee semakin populer tidak terlepas dari kemudahan yang 

ditawarkannya melalui fitur yang menguntungkan seperti adannya sistem COD, 

Shopee gratis ongkir, aplikasinya yang sangat mudah digunakan, produk yang 
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tersedia sangat beragam, banyak fitur menarik yang disediakan pada aplikasi 

Shopee, harga yang di tawarkan dapat dijangkau oleh konsumennya dan metode 

pembayaran yang disediakan juga dapat mempermudah transaksi bagi konsumen. 

Salah satu alasan mengapa pelanggan e-commerce sangat tertarik untuk melakukan 

transaksi adalah pemasaran yang memanfaatkan diskon besar-besaran untuk 

meraup pasar. 

Kehadiran Marketplace Shopee memberikan peluang bagi penjual untuk 

memasarkan produknya secara online. Ditengah pergeseran ini digital marketing 

telah muncul sebagai faktor kunci dalam membentuk keputusan pembelian online 

yang didukung dengan adanya digital payment sebagai sistem pembayaran digital 

pada Marketplace Shopee. Belanja online sudah menjadi alternatif yang lebih 

nyaman dan efesien dari pada belanja konvensional di toko fisik seperti fenomena 

yang terjadi saat ini, konsumen lebih memilih melakukan belanja online dari pada 

toko fisik sehingga menyebakan toko-toko fisik menjadi sepi pengunjung. 

Penyebab utama dari perubahan ini adalah kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang memungkinkan para konsumen mengakses berbagai produk dan 

layanan yang tersedia melalui platform online. Hal ini didukung dengan data riset 

dari Kredivo dan Kata Data yang menunjukkan bahwa sebanyak 79 persen 

konsumen memilih aktivitas kombinasi antara belanja online dan offline, dari angka 

tersebut terdapat 58,1 persen responden memilih melakukan pembelian online 

(Metriani, 2023). Selain itu berdasarkan laporan dari hasil riset We Are Sosial, 

sebanyak 128,9 juta masyarakat Indonesia berbelanja online pada tahun 2022 

sampai awal 2023 awal dengan angka naik 12,8 persen secara tahun ke tahun. 

Di Indonesia sendiri, teknologi dengan media internet sangat berguna dan 

di manfaatkan oleh semua orang tanpa batas usia seperti penggunaan platform 
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online. Berdasarkan hasil survey Jakpat menunjukkan, pengguna Shopee 

terdiriidari 54 perseniperempuan dani46 persenilaki-laki. Dilihat dari usia, Shopee 

memiliki pangsa pasar terbesar pada pengguna yang berusia 20-24 tahun sebesar 

24 persen. Dibawahnya ada pengguna pada usia 25-29 tahun (23 persen), 30-34 (19 

persen), 35-39 tahun (17 persen) kemudian disusul oleh pengguna berusia 40-44 

tahun (10 persen) dan 15-19 tahun (7 Persen) (Dianka, 2021). Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada gambar 1.2. 

 

 

Gambar 1.2  

Platform Populer Dikalangan Generasi Z dan Generasi Milenial 

(Sumber: Website Databoks) 

Berdasarkan data pada gambar 1.2 Marketplace Shopee menjadi pilihan utama 

dengan 69,9 persen respondenidariikalangan generasiiz dan 64,2 persen respondeni 

kalangan generasiimilenial sementara diposisi keduai yaitu Lazadai disusul olehi 

Tokopedia dan Bukalapak.  Generasi Zi adalahigenerasi yangilahir antarai1997 dan 

2012 daniberusia 9 hingga 24 tahun, sedangkan generasiimilenial adalahigenerasi 

yangilahir antara 1981i dan 1996 dan berusiai 25 hingga 40 tahun. i Studi 

Platform E-commerce yang Digunakan Responden untuk Berbelanja 

https://databoks.katadata.co.id/
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menunjukkan bahwa generasi Z sejak lahir telah memasuki era digitalisasi, yang 

dipenuhi dengan teknologi canggih dan kemudahan untuk mendapatkan informasi. 

Penelitianiini dilakukani di lingkungan mahasiswaiFakultas Ekonomii 

Undiksha. Alasan peneliti memilih Mahasiswa Fakultas Ekonomi Undiksha sebagai 

subjek penelitian karena berdasarkan data pengguna shopee yang mana pengguna 

Shopee lebih banyak dari rentang usia 20-24 tahun yang merupakan rata-rata usia 

mahasiswa. Pada umumnya mahasiswa cenderung aktif dalam hal perkembangan 

teknologi saat ini. Kemampuan dalam penggunaan teknologi dikarenakan 

mudahnya akses dan edukasi mengenai teknologi. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

menjadi salah satu kelompok konsumen remaja yang cukup sering berbelanja 

online dengan presentase 36 persen sesuai dengan data hasil reset Kredivo & 

Katadata Insight Center.  

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Undiksha tentunya telah belajar konsep-

konsep ekonomi seperti pilihan konsumen perilaku konsumen, perilakuikonsumen, 

serta faktor-faktoriyang mempengaruhi keputusanipembelian. Mereka memiliki 

kerangka kerja yang kuat untuk memahami aspek ekonomi dari keputusan 

pembelian. Mahasiswa Fakultas Ekonomi sering menjadi target utama dari platform 

belanja online seperti Marketplace Shopee karena mereka cenderung lebih akrab 

dengan teknologi dan memiliki akses internet yang lebih luas. Dari observasi yang 

dilakukan peneliti pada sejumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Undiksha 

fenomena yang terjadi saat ini yakni kebiasaan berbelanja online yang dilakukan 

mahasiswa secara rutin khususya pada waktu-waktu tertentu seperti adanya diskon 

setiap bulannya, mahasiswa lebih memilih untuk melakukan pembelian pada 

platform online seperti Shopee dibandingkan belanja pada toko konvensional 

karena dilihat dari segi harga yang ditawarkan lebih terjangkau pada marketplace 
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Shopee selain itu produk yang dicari juga ada pada platform online seperti Shopee. 

Selain itu dengan didukung dari hasilisurvey awal yangidilakukan olehipeneliti 

melaluii kuisioner dengan jumlah responden sebanyak 473 orang Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi, sebanyak 457 mahasiswa memilih mengunakan Shopee untuk 

berbelanja online, diposisi kedua Tiktok Shop sebanyak 127 responden, Tokopedia 

sebannyak 70 responden, Lazada sebanyak 69 responden, Bukalapak sebanyak 11 

responden, Blibli sebanyak 5 responden dan 7 responden menggunakan e-

commerce lainnya. Dari hasil survey tersebut menunjukkan bahwa Shopeeiadalah 

marketplace yangipaling diminati olehiMahasiswa Fakultas Ekonomii Undiksha 

dalam iberbelanja online. Berdasarkanilatar belakang yangitelah dipaparkan, 

penulis tertarikiuntuk melakukanipenelitiani yang berjudul “PengaruhiDigital 

marketing daniDigital Payment terhadapiKeputusaniPembelian pada Marketplace 

Shopee oleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi Undiksha”. i 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bersasarkan latari belakangiyang telah dipaparkan, makaiidentifikasi 

masalah yang ditemukan yaitui sebagaiiberikut. 

1. Konsumenilebih memilihi melakukan belanjaionline padai e-commerce 

dibandingkan toko konvensional, sehingga menyebabkan penurunan 

pengunjung dan pembeli pada toko-toko konvensional. 

2. Terkait digital marketing, berbagai cara dilakukan oleh e-commerce dalam 

meningkatkan strategi pemasarannya, namun informasi yang berlebihan dari 

berbagai sumber digital marketing menyebabkan kebingungan konsumen 

khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dalam menentukan keputusan 

pembeliannya pada produk atau layanan yang tepat. 
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3. Bebagai kemudahan layanan telah disediakan pada Marketplace Shopee, 

seperti digital payment yang dapat mempermudah transaksi konsumen, 

namun masih banyak konsumen khususnya mahasiswa tidak memanfaatkan 

hal tersebut karena khawatir tentang kemungkinan pencurian identitas, 

penipuan, atau pelanggaran privasi data. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian berjuduli “Pengaruh Digitalimarketing dan Digital 

Payment TerhadapiKeputusaniPembelian pada Marketplace Shopee oleh 

Mahasiswai FakultasiEkonomi Undiksha.” iniipenulis membatasiipermasalahan 

pada bagaimanaidigital marketing dapatimempengaruhi keputusanipembelian dan 

didukung dengani adanya digital payment sebagaii alat pembayaran elektronik. 

1.4 Rumusan Masalah 

iBerdasarkan lataribelakang yangitelah dipaparkan, maka rumusanimasalah 

dalamipenelitian inii adalah sebagaiiberikut. 

1. Bagaimanaipengaruh digital marketing terhadapi keputusanipembelian 

pada MarketplaceiShopee oleh MahasiswaiFakultas Ekonomii Undiksha?  

2. Bagaimana pengaruhi digital payment terhadapikeputusan ipembelian padai 

MarketplaceiShopee oleh MahasiswaiFakultas Ekonomii Undiksha? 

3. Bagaimana pengaruh digitalimarketing idan digital payment terhadapi 

keputusanipembelian padaiMarketplaceiShopee oleh Mahasiswai Fakultas 

Ekonomi Undiksha? 
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1.5 Tujuan Penelitiani 

iBerdasarkan rumusanimasalah diatas, i maka tujuani dari penelitian inii 

adalah untukimengetahui hal-hal sebagaiiberikut. 

1. Pengaruh digital marketing terhadapi keputusanipembelian padai 

MarketplaceiShopee oleh MahasiswaiFakultas Ekonomii Undiksha. 

2. Pengaruhi digital payment terhadapikeputusan pembelianipada 

MarketplaceiShopee MahasiswaiFakultasiEkonomi Undiksha. 

3. Pengaruhi digitalimarketing dan digital payment terhadapikeputusan 

pembelianipada Marketplace Shopee MahasiswaiFakultas Ekonomii 

Undiksha. 

 

1.6 Manfaat Penelitiani 

iPenelitian ini diharapkani dapat memebrikan manfaat secaraiteoritis dan 

praktis. i Adapunimanfaat dariipenelitian iniiadalah sebagaiiberikut. 

1. Manfaati Teoritis 

iHasil penelitianiini diharapkanidapat memberikan tambahan dalami 

pengembangan ilmu ekonomi dalami hal ini khususnya manajemen pemasaran 

yang berkaitan denga digital marketing, digital payment dan juga Keputusan 

pembelian. 

2. ManfaatiPraktis 

iHasil penelitianiini diharapkanidapat memberikanimanfaat bagii 

semua pihakiyang terkaitdialam penelitianiini, diantaranya: i 

a. BagiiPeneliti 
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Hasil penelitianiini diharapkan dapati mengaplikasikan ilmu 

pengetahun yang didapatkan selama perkuliahan untuk membutikan 

dalam sebuah penelitian. 

b. BagiiPerusahaan Shopee 

Hasilipenelitian inii Diharapkan dapatimembantu bisnis dalami 

penggunaan bahan perbandingan, pertimbangan, dan penentuan 

tindakan berikutnya, yang diharapkan dapat meningkatkan penjulan di 

masa mendatang.. 

c. BagiiPeneliti Berikutnya 

Hasilipenelitian iniidiharapkan dapat menjadiireferensi bagiipenelitian 

berikutnyai yang akan mengangkan topik atau tema yang saman amu 

denganisudut pandangiyang berbeda. i 

d. Bagi Undiksha 

Hasil penelitianiini diharapkanidapat memberikan atau menambahi 

wawasan serta ilmu mengetahuan tentangi digital marketing, digital 

payment dan keputusan pembelian. Dan sebagai bahan untuk 

pengembangan kurikulum.


